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ABSTRAK  

 

Untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan, kegiatan industri harus maju dalam 

beberapa hal, yang membutuhkan manajemen atau pengelolaan dengan kinerja tinggi, 

ketepatan, keekonomisan, integrasi, kecepatan, ketepatan, dan keamanan. Salah satu 

aspek terpenting dalam membuat rencana anggaran, baik dalam tahap perencanaan 

maupun eksekusi, adalah menentukan jumlah pekerjaan yang harus dilakukan. Karena 

volume pekerjaan yang diproyeksikan dan volume aktual di lapangan berbeda. Layanan 

AEC (Architectural, Engineering, Construction) dapat menghemat waktu dan biaya 

dengan meningkatkan akurasi, produktivitas, dan efisiensi dengan bantuan Building 

Information Modeling (BIM). Dengan tujuan Memaparkan hasil kuantitas pekerjaan 

struktur yang di hasilkan menggunakan software Tekla structure Dan Metode 

Konvensional, selanjutnya Memaparkan hasil perbandingan biaya pekerjaan struktur 

menggunakan software Tekla structure Dan Metode Konvensional, dengan memakai 

metode kuantitatif, hasil dari penelitian ini yaitu Hasil kuantitas pekerjaan struktur yang 

di hasilkan menggunakan software Tekla structure, kuantitas besi di dapat 6874,04 Kg, 

dan untuk besi wiremesh 365 M2, Kuantitas beton di dapat 54,82 M3 Hasil kuantitas 

pekerjaan struktur yang di hasilkan dengan Metode Konvensional, kuantitas besi di dapat 

6667,14 Kg, dan untuk Besi wiremesh 349,19, Kuantitas beton di dapat 52,23 M3. Hasil 

perbandingan biaya pekerjaan struktur menggunakan software Tekla structure Dan 

Metode Konvensional yaitu pada metode BIM didapat biaya sebesar Rp. 131.811.146, 

sedangkan metode konvensional didapat biaya sebesar Rp. 126.720.524. dengan selisih 

yang didapat yaitu lebih besar biaya dengan menggunakan metode BIM sebesar Rp. 

5.090,621.  

 

Kata kunci: Building Information Modeling, Tekla structure, Rencana Anggaran Biaya, 

Konvensional 
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ABSTRACT  

To achieve desired results, industrial activities must advance in several areas, requiring 

high-performance management, precision, economy, integration, speed, accuracy, and 

safety. One of the most important aspects of budget planning, both in the planning and 

execution stages, is determining the amount of work to be done. This is because the 

projected work volume and the actual volume in the field differ. AEC (Architectural, 

Engineering, Construction) services can save time and costs by increasing accuracy, 

productivity, and efficiency with the help of Building Information Modeling (BIM). With 

the aim of presenting the results of the quantity of structural work produced using Tekla 

structure software and conventional methods, then presenting the results of the 

comparison of structural work costs using Tekla structure software and conventional 

methods. By using quantitative methods, the results of this study are the results of the 

quantity of structural work produced using Tekla structure software, the quantity of iron 

obtained is 6874.04 kg, and for wiremesh iron 365 m2, the quantity of concrete obtained 

is 54.82 m3. The results of the quantity of structural work produced using the 

conventional method, the quantity of iron obtained is 6667.14 kg, and for wiremesh iron 

349.19, The quantity of concrete obtained was 52.23 M3. The results of the comparison 

of the cost of structural work using Tekla structure software and the Conventional 

Method, namely the BIM method, obtained a cost of Rp. 131,811,146, while the 

conventional method obtained a cost of Rp. 126,720,524. with the difference obtained 

being a greater cost using the BIM method of Rp. 5,090,621. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan, kegiatan industri harus maju 

dalam beberapa hal, yang membutuhkan manajemen atau pengelolaan dengan 

kinerja tinggi, ketepatan, keekonomisan, integrasi, kecepatan, ketepatan, dan 

keamanan [1]. Dalam perencanaan suatu proyek salah satu yang perlu diperhatikan 

adalah biaya peroyek dan waktu pelaksanaan proyek, dalam menentukan biaya 

proyek biasanya dilakukan perhitungan volume pekerjaan itu sendiri. Saat ini 

perhitungan volume masih banyak dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan 

berpatokan pada gambar kerja proyek. Kesalahan penghitungan volume secara 

manual sering terjadi karena ketidaktelitian akibat kompleksitas penghitungan 

volume yang terlalu banyak sehingga sering dijumpai beberapa item pekerjaan yang 

ada tidak masuk dalam perhitungan dan memungkinkan nantinya dapat berdampak 

pada penambahan biaya pelaksanaan proyek sehingga berisiko terhadap hukum.  

Salah satu aspek terpenting dalam membuat rencana anggaran, baik dalam 

tahap perencanaan maupun eksekusi, adalah menentukan jumlah pekerjaan yang 

harus dilakukan. Karena volume pekerjaan yang diproyeksikan dan volume aktual 

di lapangan berbeda, kesalahan dalam perhitungan ini akan berakibat fatal.  

Kesalahan aritmatika, yang meliputi penjumlahan, perkalian, pembagian, dan 

format koma, adalah salah satu jenis kesalahan perhitungan [2]. 

Layanan AEC (Architectural, Engineering, Construction) dapat menghemat 

waktu dan biaya dengan meningkatkan akurasi, produktivitas, dan efisiensi dengan 

bantuan Building Information Modeling (BIM). BIM mempercepat persetujuan 

dokumen proyek serta menghasilkan data yang lebih akurat, desain berkelanjutan, 

analisis yang lebih baik, dan kolaborasi yang meningkat antar pihak terkait [3]. 

Tekla Structures adalah salah satu aplikasi yang mendukung konsep BIM, 

memudahkan pemodelan struktur karena sudah menyediakan sambungan baja dan 

tulangan beton. Dan data volume hasil modeliing sudah dapat dikonversi langsung 

dalam format excel. 



6 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa kuantitas pekerjaan struktur yang di hasilkan menggunakan software 

Tekla structure dan Metode Konvensional? 

2. Berapa perbandingan biaya pekerjaan struktur menggunakan software Tekla 

structure dan Metode Konvensional? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Memaparkan hasil kuantitas pekerjaan struktur yang di hasilkan 

menggunakan software Tekla structure Dan Metode Konvensional 

2. Memaparkan hasil perbandingan biaya pekerjaan struktur menggunakan 

software Tekla structure Dan Metode Konvensional 

1.4 Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan memberi manfaat, dengan tujuan utama berikut: 

1. Bagi penulis, menambah pengetahuan dan memberikan ilmu baru mengenai 

penggunaan software Tekla structure 

2. Bagi pembaca, Memperluas pengetahuan mengenai gambaran tentang 

kelebihan penggunaan Tekla Structures berupa keefektifan dan efisiensi 

dalam perencanaan struktur maupun dalam perhitungan volume. 

3. Bagi institusi dan Masyarakat, memberikan pengetahuan dan wawasan 

lebih luas tentang konsep BIM untuk dipelajari dan diterapkan dalam 

mendukung pembangunan. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Dibatasi pada pekerjaan struktur yang meliputi pekerjaan pembesian dan 

beton  

2. Objek dari penelitian merupakan Proyek Natadesa Resort Residence Lot 10  

3. Item pekerjaan struktur yang ditinjau meliputi: Pondasi Telapak, Sloof (Tie 

Beam), Pelat Ground Floor, Kolom Ground Floor, Balok First Floor, Pelat 

First Floor, Kolom First Floor, Ring Balok First Floor. 

4. Acuan yang dipakai untuk memperhitungkan biaya pada masing-masing 

item pekerjaan menggunakan harga tahun 2025. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Perbandingan Biaya Pekerjaan Struktur 

Menggunakan Tekla Structure Dan Metode Konvensional Pada Proyek Natadesa 

Resort Residence Kabupaten Badung seperti yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Hasil kuantitas pekerjaan struktur yang di hasilkan menggunakan software 

Tekla structure, kuantitas besi di dapat 6874,04 Kg, dan untuk besi 

wiremesh 365 m2, Kuantitas beton di dapat 54,82 m3 

Hasil kuantitas pekerjaan struktur yang di hasilkan dengan Metode 

Konvensional, kuantitas besi di dapat 6667,14 Kg, dan untuk Besi wiremesh 

349,19, Kuantitas beton di dapat 52,23 M3 

2. Hasil perbandingan biaya pekerjaan struktur menggunakan software Tekla 

structure dan metode konvensional yaitu pada metode BIM didapat biaya 

sebesar Rp. 131.811.146, sedangkan metode konvensional didapat biaya 

sebesar Rp. 126.720.524. dengan selisih yang didapat yaitu lebih besar 

biaya dengan menggunakan metode BIM sebesar Rp. 5.090,621.  

5.2 Saran 

Adapun saran untuk keberlanjutan sebagai bahan pertimbangan yaitu,  

1. Penulis berharap agar metode BIM menggunakan software Tekla structure 

di ajarkan di program study Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali, karena 

memiliki manfaat untuk keberlanjutan di dunia Konstruksi. 

2. Pengembangan penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

perkembangan di dunia manajemen konstruksi serta meningkatkan 

kemampuan dalam penggunaan aplikasi BIM.  
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